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Abstrak 

Anisatun Ngafifah, Penguatan Pendidikan Agama Islam Berbasis Pengajian 

Kelas di SMA Negeri 2 Bantul. Skripsi, Program Studi pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Tarbiyah, Institut Ilmu Al Qur’an (IIQ) An Nur Yogyakarta, 2020. 

 Minimnya waktu pengajaran mata pelajaran pendidikan agama Islam di 

Sekolah Menengah Atas (SMA) dan memerlukan penguatan, karena mata pelajaran 

pendidikan agam Islam tidak hanya pembelajaran saja, tetapi juga masuk dalam ranah 

pengamalannya, maka dari itu diperlukan penguatan dalam pelaksanaannya. Hal 

tersebutlah yang menjadi dasar peneliti melakukan penelitian ini. 

Penelitian ini berjenis penelitian lapangan (field riset) yang menggunakan 

metode kualitatif deskriptif dan pendekatan studi kasus. Dalam penelitian ini metode 

pengumpalan data menggunakan observasi partisipasi pasif, wawancara struktur dan 

semi tersetruktur serta dokumentasi. Metode analisi data yang digunakan adalah model 

sirkuler dan untuk keabsahan data menggunakan triangulasi sumber.  

Hasil penelitian dalam skripsi ini adalah: 1. Model-model penguatan 

pendidikan agama Islam berbasis pengajian kelas di SMA Negeri 2 Bantul, terdapat 

dua penguatan yaitu penguatan positif dan penguatan negatif. a) penguatan positif 

terdapat dua komponen yakni penguatan verbal dan non verbal. Penguatan verbal 

disini berbentuk pujian, sedangkan penguatan non verbal berbentuk: pengutan mimik 

dan gerak yaitu mengangkat kepala, penguatan dengan cara mendekati yaitu guru 

mendekti siswa, penguatan dengan sentuhan yakni jabat tangan, penguatan dengan 

kegitan menyenangkan yakni dengan menjadi MC, Moderator dan memandu asmaul 

husna. b) Penguatan negatif disini hanya ada teguran. 2. Dampak dari pemberian 

penguatan pengajian kelas ini adalah: a) dampak positif: siswa giat beribadah, 

meningkatkan motivasi dan perhatian siswa dalam belajar, siswa merasa dihargai, 

menjadi salah satu pencegahan radikalisme, tercipta rasa percaya diri pada siswa.  b) 

dampak negatif: menjadikan siswa turun semangat apabila guru sering menegur dan 

menimbulkan kecemburuan apabila pemberian penguatan terhadap siswa tertentu. 3. 

faktor pendukung: a) dukungan sekolah yakni kerja sama dan pembiasaan 5 S, b) 

dukungan wali murid berbentuk tersedinya tempat pelaksanaan pengajian kelas, c) 

keikut serta siswa dalam program sekolah khususnya pengajian kelas. Faktor 

penghambat : a) pemilihan waktu yang tidak tepat dan pengeluaran biaya.  

Saran-saran dari peneliti yaitu: pengadaan pengajian kelas dijadwalkan dari 

pihak sekolah, kegiatan-kegiatan yang ada dalam pengajian kelas dibuat lebih menarik 

seperti pemberian dolprize untuk siswa yang aktif bertanya agar siswa lebih seamngat, 

perlu adanya subsidi dari pihak sekolah dan siswa dalam satu kelas agar lebih kompak 

dalam melaksanakan pengajian kelas.  

 

Kata kunci: Penguatan, Pendidikan Agama Islam, Pengajian Kelas 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan 

bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan 

Arab ke tulisan Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin di sini menggunakan 

transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI No. 158/1987 dan 0543 b/U/1987 dengan sedikit perubahan dari 

penulis. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

1.  Konsonan tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa Ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin SY es dan ye ش

 ṣad Ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 ḍad Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ‘ ain‘ ع
Dengan koma terbalik di 

atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ha H Ha ھ

 hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

  

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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a. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf  Latin Keterangan 

---  َ --- Fathah a A 

---  َ --- Kasrah i I 

---  َ --- Dammah u U 

Contoh: 

 kataba =  كَتبَََ

 yażhabu = يَذْهَبَ 

 su’ila =  س ئلََِ

 żukira =  ذ َ كِرََ

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf  Latin Keterangan 

َ  -ى - Fathah dan ya ai a dan i 

َ  -و - Kasrah dan wawu iu a dan u 

Contoh: 

 kaifa =  كَيْفََ

 haula =  هَوْلََ 
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3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, transliterasinya 

berupa huruf dan tanda: 

a.  Fathah + huruf alif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti رجال rijālun  

b. Fathah + huruf alif layyinah, ditulis = a dengan garis di atas, seperti موسي 

mūsā 

c. Kasrah + huruf ya' mati, ditulis = i dengan garis di atas, seperti مجيب 

mujībun 

d.  Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti:  

 qulūbuhum قلوبهم

4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua: 

a.  Ta’ Marbutah hidup 

Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b.  Ta’ Marbutah mati  

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h” Contoh: طلحة Ṭalḥah 

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.  

Contoh: روضةَالجنة Ṛaudah al-jannah 
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5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu.  

Contoh:  

 rabbana =  ربنّا

 kabbara =  كبّر

6. Penulisan Huruf Alif Lam 

A. Jika bertemu dengan huruf qamariyah,maupun syamsiah ditulis dengan 

metode yang sama yaitu tetapi ditulis al-,  

seperti :  

 al-karīm al-kabīr =   الكريمَالكبير

 ’al-rasūl al-nisa =  الّرسولَالنّساء 

B. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf kapital,  

seperti :  

 al-Azīz al-hakīm =   العزيز الحكيم

C. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil,  

seperti : 

 Yuhib al-Muhsinīn = يحبَّالمحسنينَ
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7. Hamzah 

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir 

kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif.  

Contoh:  

 syai’un =  شئ

 umirtu =  أمرت

8. Penulisan Kata atau Kalimat 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau 

harakat yang dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 

ditulis dengan kata sekata. Contoh: 

ق يْن    از  الرَّ يْر  ا نَّ الله  ل ه و  خ  و   = Wa innallāha lahuwa khairu al-Rāziqīn 

ان    يْز  الْم  يْل  و  ف ا وْف  الْك   = Fa ‘aufū al-Kaila wa al- Mīzān 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti yang berlaku dalam EYD, seperti huruf kapital yang digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 
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didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  

Contoh: 

وماَمحمدَالَّّرسولََ = wamā Muhammadun illā Rasūl 
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BAB I  

PEDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  

Manusia merupakan makhluk Tuhan yang pada hakikatnya tidak bisa 

lepas dengan yang namanya pendidikan, karena telah menjadi kebutuhan. 

Tanpa disadari, manusia pasti mengalami pendidikan dalam hidupnya. 

Pendidikan yang dialami manusia diantaranya berkaitan dengan pendidikan 

sosial,budaya, politik dan pendidikan agama. Pendidikan adalah suatu usaha 

dalam mewujudkan proses pembelajaran dan belajar yang bertujuan untuk 

mengembangkan potensi diri.
1
  

Secara global, pendidikan memiliki tujuan yang telah diatur dalam UU  

No 2 tahun 2003 yaitu, “Pendidikan Nasional bertujuan  untuk meningkatkan 

kualitas setiap manusia di muka bumi ini khususnya di Indonesia yakni 

mampu  berkeyakinan dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi 

pekerti luhur, berkepribadian, mandiri, maju tangguh, cerdas, kreatif, terampil, 

berdisiplin, beretos kerja, profesional, bertanggung jawab, produktif serta 

sehat jasmani dan rohani”.
2
 Untuk dapat mencapai tujuan tersebut tidaklah 

mudah, hal ini disebabkan manusia dinilai dari segi kualitas pendidikannya 

termasuk juga kualitas dalam proses pembelajaran. Di lapangan sering kali 

dijumpai kualitas proses pembelajaran yang rendah. Hal tersebut terjadi 

                                                             
 1

Djumransyah, Filsafat Pendidikan (Malang: Bayu Media Publiishing, 2004), hlm.22. 
2
UU No. 2 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pdf, hlm. 7.  
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Karena dalam proses pembelajaran hanya bersifat seadanya yaitu sebuah 

kegiatan rutinitas, informal dan kurang akan kebermaknaan.
3
 

Melalui pendidikan, manusia dapat belajar dengan cara menambah 

pengalaman dan latihan untuk mengembangkan dirinya agar menjadi makhluk 

yang dewasa, baik itu secara kognitif, afektif maupun psikomotorik. Hal 

tersebut juga dikemukakan oleh Chaplin, bahwa belajar merupakan bentuk 

perubahan tingkah laku yang relative menetap sebagai akibat latihan maupun 

pengalaman. Dengan belajar siswa juga dapat memperoleh respon-respon 

sebagai akibat adanya latihan khusus.
4
 

Sebagai salah satu mata pelajaran pendidikan Indonesia dan telah diatur 

dalam kurikulum yang ada Pendididikan Agama Islam (PAI) menempatkan 

dan membantu siswa untuk belajar memaknai kenyataan kehidupan yang 

dalam menemukan jalan keluar dari sebuah permasalahan. Kehadiran 

Pendidikan Agama Islam di sekolah umum harusnya dapat menjadi usaha 

guru untuk menerapkan nilai-nilai agama sehingga menjadi nilai yang melekat 

dan membentuk kepribadian siswa. 

Berbagai masalah dan kesulitan pasti akan ditemui dalam pembelajaran, 

yaitu tujuan yang belum tercapai karena waktu yang terbatas dan fasilitas yang 

kurang memadai, kondisi siswa yang beragam agamanya, asal sekolah yang 

beragam, karakter yang bermacam-macam, juga proses pembelajaran di kelas 

yang kurang efektif sehingga memerlukan kesinambungan dalam 

                                                             
 

3
Hasil observasi  di SMA N 2 Bantul pada hari rabu tanggal 31 Juli 2019 pukul 09.00-

12.00 WIB 
 

4
Muhibbin Syah, Psikolog Pendidikan (Suatu Pedekatan Baru) (Bandung: PT 

Rosdakarya, 2010), hlm. 90. 
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pembelajaran dan cara untuk memadukan strategi dan metode pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam.
5
 Hal ini menyebabkan banyak guru mengambil 

jalan keluar yang paling mudah, yakni dengan melihat Pendidikan Agama 

hanya sekedar pelajaran Agama, sehingga pendekatan yang digunakan lebih 

mengarah dan menyentuh ranah kognisi belaka. Akibatnya bagi peserta didik 

hanya akan menjadi sebuah pengetahuan agama  yang kurang berpengaruh 

kepada pembentukan kepribadian.
6
 

Selain itu, ada beberapa anggapan bahwa kegiatan Pendidikan Agama 

di sekolah (sebagai sebuah mata pelajaran) sebetulnya belum bisa disebut 

sebagai kegiatan pendidikan dan lebih tepat disebut pengajaran.
7
 Posisi 

Pendidikan Agama Islam di sekolah umum dipandang sebagai suatu kegiatan 

yang bersifat marginal dalam problematika pendidikan. Artinya pendidik 

Pendidikan Agama Islam tidak banyak melakukan kegiatan formal yang hanya 

memiliki porsi tiga jam dalam seminggunya.
8
 

SMA Negeri 2 Bantul merupakan Sekolah Menengah Atas yang 

memiliki kegiatan keagamaan yang biasa disebut Pengajian Kelas. Minimnya 

jam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas yang di mana 

penyampaian materi terbatas tanpa adanya penguatan dan hanya bersifat 

kognitif pragmatis dengan sedikit pengembangan afektif dan psikomotorik. 

                                                             
 

5
 Hasil observasi  di SMA N 2 Bantul pada hari rabu tanggal 31 Juli 2019 pukul 09.00-

12.00 WIB 
 6

Ahmad Lujito, Proses Belajar Mengajar di Sekolah: Eksistensi Pendidikan Agama Islam 

di Sekolah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 8. 
 7

Hasil wawancara dengan bapak Ali Nasution selaku guru PAI SMA N 2 Bantul, di 

perpustakaan sekolah pada hari rabu tanggal 31 Juli 2019 pukul 11.00-11.30 WIB  
 

8
Hasil observasi  di SMA N 2 Bantul pada hari rabu tanggal 31 Juli 2019 pukul 09.00-

12.00 WIB 
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Hal tersebut menjadi perhatian guru agama di SMA Negeri 2 Bantul untuk 

mengantisipasi pengalokasian waktu pelaksanaan pelajaran Pendidikan 

Agama Islam yang tidak seimbang dengan target yang ingin dicapai.
9
 

Pengajian Kelas diadakan dengan baik di SMA Negeri 2 Bantul dan 

ditujukan sebagai penguatan Pendidikan Agama Islam (PAI). Pengajian kelas 

ini memiliki beragam isi kegiatan dan memiliki kontinuitas yang baik. 

Pengajian Kelas dikelola oleh siswa, sedangkan guru hanya mengarahkan 

ketika siswa mengalami kesulitan. Salah satu tujuan pengaplikasian dari 

penguatan yang ada di pengajan kelas  adalah siswa belajar untuk bertanggug 

jawab secara mandiri karena pengajian kelas ini tidak dilakukan di dalam 

kelas dan diluar mata pelajaran.
10

 

Tidak semua sekolah umum menanggapi kondisi keagamaan siswa. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di SMA Negeri 2 

Bantul, karena SMA Negeri 2 Bantul memiliki program keagamaan yaitu 

Pengajian Kelas. Meskipun sekolah umum lainnya juga terdapat program 

keagamaan, kegiatan ini dipandang unik karena selain sebagai pendidikan 

karakter, kegiatan ini juga sebagai suatu terobosan baru dalam kegiatan 

keagamaan di sekolah umum dalam melengkapi pengembangan pengetahuann 

dan wawasan keagamaan siswa. 

                                                             
 9

Hasil observasi  di SMA N 2 Bantul pada hari rabu tanggal 31 Juli 2019 pukul 09.00-

12.00 WIB 
 

10
Hasil wawancara dengan bapak Ali Nasution selaku guru PAI SMA N 2 Bantul, di 

perpustakaan sekolah pada hari rabu tanggal 31 Juli 2019 pukul 11.00-11.30 WIB  
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Dari pemaparan tersebut peneliti tertarik meneliti dengan judul 

“Penguatan Pendidikan Agama Islam Berbasis Pengajian Kelas di SMA 

Negeri 2 Bantul ”. 

 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimanakah model Penguatan Pendidikan Agama Islam berbasis 

Pengajian Kelas  di SMA Negeri 2 Bantul ? 

2. Bagaimana dampak dari Penguatan Pendidikan Agama Islam berbasis 

Pengajian Kelas  di SMA Negeri 2 Bantul ? 

3. Apa saja faktor penghambat dan pendukung pada Penguatan Pendidikan 

Agama Islam berbasis Pengajian Kelas di SMA Negeri 2 Bantul ? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan  

a. Untuk mengetahui model penguatan Pendidikan Agama Islam berbasis 

Pengajian Kelas  di SMA Negeri 2 Bantul.  

b. Untuk mengetahui dampak/hasil dari penguatan Pendidikan Agama 

Islam berbasis Pengajian Kelas  di SMA Negeri 2 Bantul. 

c. Untuk mengethui faktor penghambat dan pendukung pada penguatan 

Pendidikan Agama Islam berbasis Pengajian Kelas di SMA Negeri 2 

Bantul. 
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2. Manfaat  

a. Teoritis 

1) Menjadikan sumbangsih ilmu pengetahuan dalam bidang program 

pendidikan sekolah khususnya dalam penguatan Pendidikan Agama Islam. 

2) Menambah wawasan bagi tenaga pendidik dalam pemberian penguatan 

Pendidikan Agama Islam. 

b. Praktis 

1) Sebagai bahan pertimbangan kebijakan pengembangan pendidikan, 

khususnya Pendidikan Agama Islam. 

2) Menghasilkan karya untuk meningkatkan upaya guru PAI dalam 

memberikan penguatan Pendidikan Agama Islam.  

 

D. Kajan Pustaka  

 Berdasarkan hasil kajian beberapa karya ilmiah, sejauh sepengetahuan 

peneliti, ada beberapa karya tulis yang merupakan hasil penelitian yang terkait 

antara lain sebagai berikut : 

 Pertama, tesis yang disusun oleh Junaidah  mahasiswi pascasarjana 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang tahun 2012, yang berjudul “Penguatan 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Lanjut Tingkat Pertama (studi multikasus 

di MTsN Kepanjen dan SMPN 1 Kepanjen)”. Jenis penelitian pada tesis ini 

berjenis penelitian lapangan (field research) dengan metode kualitatif. Tesis 

ini terdiri atas xv romawi, IV bab dan 157 angka. Metode pengumpulan data 

yang digunakan dalam tesis ini adalah wawancara, observasi dan dokumntasi, 
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sedangkan metode analasis data yang digunakan adalah model analisis miles 

dan hubermen.  

 Hasil penelitian dari tesis Junaidah yaitu: 

1. Pemberian penguatan pendidikan agama Islam di MTsN I Kepanjen 

dan SMPN 1 Kepanjen adalah sama-sama memberikan penguatan di 

kelas maupun diluar kelas. Adapun bentuk pemberian penguatan 

tersebut adalah: pemberian dalam bentuk verbal yaitu berupa kata-kata 

bagus atau pujian, pemberian hadiah kepada siswa atas penghargaan 

telah menyelesaikan tugas, pemberian penguatan yang berupa 

hukuman bagi yang melanggar aturan dan penguatan berupa kegiatan 

keagamaan untuk meningkatkan iman dan takwa. 

2.  Adanya pemberian penguatan di MTsN I Kepanjeng dan SMPN 1 

Kepanjen memiliki dampak positif dan negatif yakni siswa dapat 

meningkatkan, melatih, membiasakan dalam peribadahan dan 

memahami pendidikan Agama yang baik, selain itu siswa juga merasa 

dihargai. Kemudian jika dalam pemberian penguatan tidak beraturan 

dan kehati-hatian , bisa menimbulkan kecemburuan pada siswa lain 

yang akan memicu siswa membenci guru dan pelajaran PAI.
11

 

  Perbedaan skripsi peneliti dengan tesis Junaidah yakni  skripsi 

peneliti berfokus pada penguatan berbasis pengajian kelas  sedangkan tesis 

Junaidah berfokus antara kesamaan pemberian penguatan di sekolah lanjut 

tingkat pertama.  

                                                             
11

Junaidah, “Penguatan Pendidikan Agama Islam di Sekolah Lanjut Pertama (Studi 

Multikasus di MTsN 1 Kepanjenn dan SMPN 1 Kepanjen)” Tesis, Program Pascasarjana 

Pendidikan Agama Islam (UIN) Maulana Malik Ibrahim, Tahun 2012, hlm. 116.  
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  Kedua, Skripsi yang ditulis Deni Indiana yang berjudul “Model 

Pemberian Reinforcemen dalam Pembelajaran Aspek Pengembangan Moral 

Keagamaan (Studi pada Pendidikan Persekolahan di TK Bintang Kecil 

Ngaliyan Semarang )” pada Tahun 2011. Jenis penlitian dalam skripsi ini 

adalah berjenis penelitian lapangan (field research) dengan metode 

kualitatif dan menggunakan pendekatan studi kasus. Skripsi ini terdiri atas 

x romawi, V bab dan 69 angka. Metode pengumpulan yang digunakan 

dalam skripsi ini adalah metode obsevasi, wawancara dan dokumentasi, 

dengan analisis data deskriptif analitik.  

  Hasil penelitian Deni Indiana adalah bahwa usaha dalam mendidik 

moral kegamaan pada hakikatnya bukan hanya dari segi kognitif saja, tetapi 

aspek afektif dan psikomotorik juga perlu diperhatikan. Dalam 

pembelajaran aspek-aspek tersebut ada pemberian penguatan (reiforcemen) 

yang dilakukan oleh guru diTK Bintang Kecil untuk mendidik, 

membimbing dan mengarahkan anak didiknya yakni:  pemberian penguatan 

positif (positive reinforcemen) dan pemberian penguatan negative (negative 

reinforcemet). Pemberian penguatan ini dilakukan dalam bentuk verbal dan 

non verbal 
12

  

  Perbedaan Skripsi Deni Indiana dengan skripsi peneliti adalah 

skripsi  peneliti lebih membahas tentang penguatan pendiddikan agama 

Islam yang berbasiskan pengajian kelas sedangkan skripsi Deni Indiana 

                                                             
12

Deni Indiana, “Model Pemberian Reiforcement dalam Pembelajaran Aspek 

Pengembangan Moral Keagamaan (Studi pada Pendidikan Persekolahan di TK Bintang Kecil 

Ngaliyan Semarang)”, Skripsi, IAIN Wali Songo,Tahun 2011, hlm. 119.  
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membahas tentang pemberian penguatan yang berfokus terhadap 

pembelajaran dikelas 

  Ketiga, jurnal yang ditulis oleh Ihsan Mahasiswa Institut Agama 

Islam Negeri Kudus, Jawa Tengah yang berjudul “Upaya Penguatan 

Pendidikan Agama Islam Berbasis Literasi Pesantren” tahun 2018.  

  Jurnal Ihsan berisi tentang kedudukan PAI sebagai salah satu mata 

pelajaran yang dapat dijadikan sebagai sarana memperbaiki akhlak dan 

budi pekerti manusia yang entitasnya kedepan akan semakin penting 

dengan perkembangan zaman. Sebagai langkah atas kemerosotan moralitas 

tersebut, salah satunya melalui Pendidikan Agama Islam di sekolah.
13

  

  Persamaan yang ada pada jurnal Ihsan dengan skripsi peneliti 

adalah sama-sama meneliti tentang Penguatan Pendidikan Agama Islam, 

perbedaannya jurnal Ihsan berfokus pada basis literasi pesantren sedangkan 

yang diteliti oleh peneliti adalah berfokus pada basis pengajian kelas. 

 

E. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang akan peneliti lakukan adalah penelitian 

lapangan (field research). Penelitian lapangan yaitu bahwa peneliti 

berangkat ke lapangan untuk mengadakan pengamatan mengenai suatu 

fenomena dalam suatu keadaan alamiah.
14

 Penelitian ini bersifat kualitatif 

                                                             
13

Ihsan, “Upaya Penguatan Pendidikann Agama Islam Berbasis Literasi Pesantren”, 

Jurnal , Vol. 6, No. 1, Juni 2018, hlm. 188.  
14

Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif edisi revisi (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2014), hlm. 26. 
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dengan metode deskriptif. Metode deskriptif merupakan suatu metode 

yang digunakan untuk meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, 

suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa 

pada masa sekarang.
15

 

Pendekatan yang dalam penelitian ini adalah pendekatan studi 

kasus yakni penelitian yang dilakukan kepada suatu individu, kelompok 

ataupun kondisi sosial kemudian dijelaskan secara terperinci, intensif dan 

mendalam.
 16

 Dalam penilitian ini studi kasus yang digunakan ialah studin 

kasus mendalam.. 

Penelitian ini dilakukan dalam kondisi alamiah namun didahului 

oleh semacam intervensi atau campur tangan dari pihak peneliti agar kasus 

yang dikehendaki oleh peneliti dapat segera terlihat dan diamati. Sehingga 

terjadi pemeriksaan secara parsial terhadap situasi di lapangan.
17

 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

 Lexy J. Moleong mendeskripsikan subjek penelitian sebagai 

informan yaitu “orang dalam” pada latar penelitian yang dimanfaatkan 

untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar (lokasi atau 

tempat) penelitian.
18

 Penentuan informan pada penelitian ini menggunakan 

teknik purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data 

                                                             
15

Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Prespektif Rancangan Penelitian 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hlm. 186. 

 
16

Wayan Suwendra, Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Ilmu Sosial, Pendidikan, 

Kebudayaan (Bandung: Nila Cakra, 2018), hlm. 35. 
17

Syaifudin Anwar, Metode Penelitian  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), hlm. 21.  
18

Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif…,  hlm. 132. 
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dengan pertimbangan tertentu.
19

 Alasan menggunnakan purposive 

sampling adalah karena subjek yang menjadi informan dianggap 

mengetahui dan memahami tentang kejadian yang akan diteliti. Oleh 

karena itu, peneliti memilih purposive sampling sebagai teknik penentuan 

seubjek untuk menetapkan pertimbangan-pertimbangan tertentu yang 

harus dipenuhi informan yang akan digunakan dalam penelitian ini. Dalam 

penelitin ini, subjek informan diperlakukan dalam pemberian informasi 

tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Adapun subjek penelitian yang 

dimaksud adalah  

a. Drs. Kabul Mulyana selaku kepala sekolah 

b. Bapak Ali Natution, M.Pd dan Umi Hanik, S.Ag, M..Pd selaku guru 

PAI 

c. Ibu Sudarti, S.Pd selaku wali kelas  

d. Dan 12 siswa siswi SMA Negeri 2 Bantul yang terdiri dari 4 siswa 

kelas 10, 4 siswa kelas 11 dan 4 siswa kelas 12.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data adalah langkah dalam mendapatkan data 

penelitian.
20

 Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Observasi 

 Menurut Nasution yang dikutip Sugiyono dalam bukunya 

menyatakan bahwa, observasi suatu aktivitas penelitian untuk 

mengamati secara langsung terhadap objek yang diteliti, kemudian 

                                                             
 

19
Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian…, hlm. 30. 

20
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitaif, Kuantitatif dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2008), hlm. 224. 
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mencatat secara sistematis tentang hal-hal ataupun gejala-gejala yang 

diteliti.
21

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi partisi 

pasif (passive participation),yakni peneliti datang ketempat penelitian 

untuk mengamati secara langsung tetapi peneliti tidak ikut terlibat 

dalam kegiatan tersebut.
22

 

 Dalam penelitian ini, hal-hal yang akan diobservasi oleh peneliti 

yakni sekolah SMA Negeri 2 Bantul untuk mengetahui secara objektif 

dan kongkrit mengenai penguatan Pendidikan Agama Islam berbasis 

pengajian kelas. Selain itu metode ini juga digunakan peneliti untuk 

memperoleh data tentang gambaran umum keadaan lingkungan 

sekolah, gambaran tentang pelaksanaan pengajian kelas dan penguatan 

Pendidikan Agama Islam, serta pengamatan langsung tentang 

fenomena-fenomena yang terjadi sesuai dengan data yang terkait 

penelitian. 

b. Wawancara 

  Metode wawancara merupakan dialog antara pewawancara 

(interviewer) dengan informan atau terwawancara (interviewee) untuk 

memper oleh informasi yang dibutuhkan.
23

 Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan wawancara tersetruktur dan semi terstruktur 

(semistructure interview). Wawancara terstruktur ini bercirikan daftar 

pertanyaan dan katagori jawaban telah disiapkan, tidak ada fleksibelitas, 

                                                             
21

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif R&D 

(Bandung: Penerbit Alfabeta, 2018), hlm. 310. 
22

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…,  hlm. 312. 
23

Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif…,  hlm. 186. 
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kecepatan wawancara terkendali dan mengikuti pedoman. Wawancara 

tersetruktur ini digunkan peneliti untuk mendapatkan penjelasan suatu 

kasus atau suatu fenomena.
24

 

  Wawancara semi terstruktur termasuk kategori in-depth 

interview, di mana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan 

dengan wawancara terstruktur. Tujuan wawancara ini adalah untuk 

menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang 

diajak wawancara diminta pendapat dan ide-idenya.
25

 Proses 

wawancara yang digunakan adalah wawancara bebas terpimpin, sebab 

meskipun wawancara dilaksanakan bebas tetapi sudah dibatasi oleh 

struktur partanyaan yang telah disiapkan sebelumnya. 

  Metode wawancara ini akan peneliti gunakan untuk 

memperoleh data tentang model penguatan, fakor penghambat dan 

pendukung pengajian kelas, gambaran umum SMA Negeri 2 Bantul 

serta dampak dari adanya pengajian kelas di SMA Negeri 2 Bantul.  

c. Dokumentasi 

  Dokumntasi adalah metode pengumpulan data, dengan mencari 

data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, buku, majalah, 

dan sebagainya, yang berhubungan dengan pokok pembahasan. 

Dokumen tentang orang atau sekelompok orang, peristiwa, atau 

kejadian dalam situasi sosial yang sesuai dan terkait dengan fokus 

penelitian adalah sumber informasi yang sangat berguna dalam 

                                                             
 

24
Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif…,  hlm. 184. 

25
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…,  hlm. 320. 
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penelitian kualitatif, yaitu dapat berupa teks tertulis, artifak, gambar, 

maupun foto.
26

  

  Metode dokumentasi yang digunakan ini bertujuan untuk 

memperoleh data yang bersifat dokumentatif meliputi; letak geografis, 

sejarah singkat sekolah, tujuan, visi dan misi, arsip data guru, sarana 

dan prasarana, dan beberapa data lainnya.  

 

5. Metode Analisis Data  

 Analisis data adalah proses mengolah data dan mengartikan suatu 

data dengan tujuan memperjelas sebuah data agar mudah dipahami, 

kemudian dibuat kesimpulan agar sesuai dengan fungsinya hingga 

memiliki makna dan arti yang jelas dengan tujuan penelitian.
27

   

  Metode analisis data yang digunakan peneliti adalah analisis 

deskriptif, artinya analisis data yang digunakan adalah berbentuk kata-

kata, kalimat ataupun paragraf yang dijelaskan dalam bentuk deskriptif.
28

 

Sebagaimana yang dikembangkan oleh Sirkuler Natution, analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini tahapannya adalah sebagai berikut: 

1. Reduksi data berarti merangkum, mengelempokkan hal-hal yang 

pokok serta memfokuskan pada hal-hal yang penting. Hal ini 

dilakukan agar data yang telah direduksi memberi gambaran yang jelas 

dan dapat mempermudah peneliti dalam melakukan pengumpulan data.  

                                                             
26

Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, Dan Penelitian Gabungan 

(Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), hlm. 391. 
 

27
M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif, cet. Ke-1 

(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 119.  
28

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif..., hlm. 336-345. 
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2. Tahap deskriptif atau tahap orientasi, pada tahap ini peneliti 

menggambarkan dan mendiskripsikan sesuai apa yang dilihat, didengar 

dan yang dirasakan. Sehigga segala yang diketahui lebih jelas.  

3. Tahap seleksi, pada tahap ini peneliti menguraikan fokus penelitian 

yang telah ditetapkan menjadi lebih rinci, sehingga menemukan tema 

dengan cara mengonstruksikan data yang diperoleh menjadi suatu 

bangunan pengetahuan atau ilmu yang baru.
29

 

 

 
 

 

Gambar 1.1
30

 

 Model Analisis Data Interaktif Sirkuler Natution 

 

 

 

 

 

 

                                                             
29

Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan (Bandung: 

Alfabeta, 2013), hlm. 45. 
 

30
Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan…, hlm. 46. 
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6. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data  

 Dalam menetapkan keabsahan data diperlukan teknik 

pemeriksaan. Ada empat kualifikasi yang digunakan, yaitu kepercayaan 

dalam bahasa inggris credibility, keteralihan dalam bahasa inggris 

transferability, kebergantungan dalam bahasa inggris dependability, dan 

kepastian dalam bahasa inggris confirmability.
31

 Penelitian ini, peneliti 

menggunakan kriteria kepercayaan (credibility). Kriteria kepercayaan 

digunakan untuk melakukan pengkajian data secara seksama agar 

tingkat kepercayaan penemuan dapat dicapai. Peneliti memperpanjang 

penelitian dengan melakukan observasi secara terus menerus sampai 

data yang dibutuhkan cukup. Kemudian peneliti menggunakan teknik 

triangulasi sumber yakni teknik pemeriksaann keabsahan data yang 

yang didapat dengan cara menggali kebenaran melalui berbagai metode 

dan sumber memperoleh data.
32

  

 Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dengan 

jalan membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 

wawancara, membandingkan data hasil wawancara antar narasumber 

yang terkait, dan membandingkan data hasil dokumentasi antar 

dokumen. Tringaluasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain dalam membandingkan hasil 

                                                             
31

J. Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif..., hlm. 324. 
32

J. Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif..., hlm. 330. 
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wawancara terhadap objek penelitian.
33

 Adapun komponennya 

digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2: Triangulasi Sumber 

 

F. Sistematika Pembahasan  

 Sistematika pembahasan penulisan ini terbagi dalam 5 bab, dan 

masing-masing bab terdiri dari sub bahasan dengan rincian seperti di bawah 

ini:  

 Bab I, berisi tentang pendahuluan yang menjelaskan semua rencana 

penelitian yang memuat latar belakang penulisan skripsi, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode penelitian serta 

sistematika pembahasan. Sub latar belakang memuat kegelisahan akademik 

yang menjadi awal penentuan permasalahan yang hendak dicari 

jawabannya, yang tertuang dalam sub bab rumusan masalah. Selanjutnya 

tujuan dan kegunaan penelitian merupakan alasan akademis mengapa 

penelitian dilakukan di tengah penelitian yang lain. Kemudian dilanjutkan 

                                                             
33

J. Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif…,hlm. 156. 

Kepala sekolah dan 

Guru PAI SMA N 2 

Bantul 

Siswa dan siswi 

SMA N 2 Bantul 

Staf bagian 

Kearsipan SMA N 2 

Bantul 
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tinjauan pustaka untuk mengetahui posisi peneliti yang sedang dilakukan di 

antara beberapa penelitian yang telah dilakukan agar terlihat spesifiknya 

sehingga terhindar dari pengulangan penelitian. Selanjutnya adalah metode 

penelitian, cara mencari atau memecahkan masalah pada penelitian 

sehingga didapatkan hasil dari penelitian yang dilakuan. Bab ini diakhiri 

dengan sistematika pembahasan yang memaparkan kerangka sistematis dari 

penelitian agar menjadi penelitian yang teratur dan rapi. 

 Bab II, berisi tentang landasan teori yang merupakan ulasan teoritik 

sebagai pegangan arah penelitian yang ilmiah dan akademis, yaitu: kajian 

tentang penguatan. kajian ini berisi beberapa sub bab antara lain: tentang 

pengertian penguatan, prinsip-prinsip penguatan dan penguata dalam 

pendidikan. Selanjutnya ialah membahas tentang pengajian yang berisi 

mengenai pengertian, tujuan dan materi pada pengajian. Selanjutnya ada 

kajian tentang Pendidikan Agama Islam yang berisi pengertian, metode, 

tujuan dan materi Pendidikn Agama Islam. Terakhir adalah mengkaji 

tentang model-model penguatan Pendidikan Agama Islam.  

 Bab III, bagian ini berisi tentang paparan dan analisis data tentang 

gambaran umum lokasi penelitian di SMA Negeri 2 Bantul yang mencakup 

sejarah singkat berdirinya sekolah, letak geografis, visi dan misi, program 

unggulan sekolah, sejarah singkat kegiatan pengajian kelas, susunan 

organisasi, keadaan guru, karyawan dan siswa, keadaan sarana dan 

prasarana. 
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 Bab IV, bagian ini berisi tentang analisis, berisi data-data inti sesuai 

dengan masalah yang telah dirumuskan dan analisisnya sesuai dengan 

metode dan teori yahg digunakan. Kemudian dari masalah yang telah 

dirumuskan akan didapati hasil, yaitu: pelaksanaan model penguatan 

Pendidikan Agama Islam berbasis pengajian kelas, hasil penguatan 

Pendidikan Agama Islam berbasis pengajian kelas, serta faktor penghambat 

dan pendukung peguatan Pendidikan Agama Islam berbasis pengajian kelas 

di SMA Negeri 2 Bantul.  

 Bab V, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari seluruh 

rangkaian pembahasan sebagai jawaban dari rumusan masalah yang telah 

diuraikan di atas. Di samping itu, peneliti juga akan mengemukakan 

beberapa saran terkait penelitian yang telah dilakukan.  


